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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Cabai (Capsicum annuum L.) me.rupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang me.miliki pote.nsi untuk dike.mbangkan. Cabai 

me.ngandung gizi diantaranya kalori, prote.in, le.mak, kabohidrat, kalsium, 

vitamin A, B1 dan C Astawan, M. (2019). Tanaman ini sangat be.rpe.ran di 

bidang ke.se.hatan kare.na be.rfungsi se.bagai antioksidan dan anti-inflamasi 

yang be.rasal dari karote.noid cabai. Tanaman cabai juga digunakan untuk 

te.rapi dan pe.ngobatan arthritis, re.matik, sakit pe.rut, ruam kulit, dan gigitan 

ular. 

Be.rdasarkan Badan Pusat Statistik cabai pada tiga tahun te.rakhir 

(2018-2020) Tanaman cabai be.sar produksinya me .nurun  akibat fe.nome.na 

musim ke.marau/ hujan yang be.rke.panjangan dan musim ke.marau basah. 

Tanaman cabai me.njadi mati ke.ke.ringan atau busuk dan produksinya 

me.nurun drastis, Badan Pusat Statistik. (2020). 

Faktor yang me.nye.babkan produksi tanaman cabai rawit me.nurun 

diantaranya tingkat ke.suburan tanah yang re.ndah, tingginya pe.nguapan air 

yang   dise.babkan ole.h suhu udara se.rta se.rangan Organisme. Pe.ngganggu 

Tanaman (OPT) (Setiawan, B., & Rahmawati, D.) (2020). Tingginya curah 

hujan yang biasanya te.rjadi pada bulan Oktobe.r sampai Fe.bruari. Dapat 

menyebabkan, produktivitas dan luas pane.n cabai me.nurun akibat 
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me.ningkatnya se.rangan OPT dan gagalnya pe.nge.ndalian se.cara 

konve.nsional (Rukmana,(2014). 

Be.rbagai hasil pe.ne.litian me.ngindikasikan bahwa se.bagian be.sar 

lahan inte.nsif me.nurun produktivitasnya se.rta me.ngalamai de.gradasi lahan 

te.rutama     re.ndahnya     kandungan     C-Organik karena pe.nggunaan 

pupuk  anorganik atau pupuk sinte.tis se.cara te.rus me.ne.rus, se.hingga tanah 

je.nuh dan be.rpe.ngaruh te.rhadap struktur tanah.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar e.kosiste.m pe.rtanian 

dapat be.rke.lanjutan  adalah  pe.mbe.rian  bahan  organik  ke.  dalam  tanah.  

Pe.nggunaan bahan organik be.rtujuan untuk me.mpe .rbaiki ke.suburan tanah 

yang se.makin me.nurun akibat pe.nggunaan pupuk anorganik se.cara te.rus 

me.ne.rus dan be.rle.bih, juga dapat  me.ningkatkan pe.rtumbuhan dan hasil 

tanaman. Pe.nggunaan  bahan organik yang be.rasal dari kotoran he.wan 

tidak mampu me.njamin ke.te.rse.diaan bahan  baku  pupuk  organik.  Asam  

humat  dapat  digunakan  se.bagai  pe.ngganti bahan pupuk organik untuk 

pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan tanaman Widowati, W., & Susanti, R. 

(2020). Asam humat me.rupakan salah satu bahan organik dan dike.nal 

se.bagai bahan pe.mbe.nah tanah (soil conditione.r), kare.na me.miliki struktur 

mole.kul komple.ks dan me.mpunyai ke.mampuan untuk me.nstimulasi dan 

me.ngaktifkan prose.s biologi dan fisiologi pada organisme. hidup di dalam 

tanah. 

Se.lain   me.mpe.rbaiki   sifat-sifat   tanah,   saat   ini   asam   humat   

te.lah dimanfaatkan se.bagai pe.le.ngkap pupuk yang dapat me.ningkatkan 
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pe.manfaatan pupuk  dan  me.ningkatkan  pe.rtumbuhan  tanaman  

(He.rmanto  e.t  al.,  2013). 

Salah satu mikroorganisme. fungsional yang dike.nal luas se.bagai 

pupuk biologis tanah adalah jamur Trichode.rma sp. Spe.sie.s Trichode.rma 

sp. disamping se.bagai organisme. pe.ngurai, dapat pula be.rfungsi se.bagai 

age.n hayati dan stimulator pe.rtumbuhan tanaman. 

Trichode.rma sp. dapat me.nghambat pe.rtumbuhan be.be.rapa jamur 

pe.nye .bab pe.nyakit pada tanaman antara lain lignosus, Fusarium, solani. 

Disamping ke.mampuan se.bagai pe.nge .ndali hayati, Trichode.rma sp. 

me.mbe.rikan pe.ngaruh positif te.rhadap pe.rakaran tanaman, pe.rtumbuhan 

tanaman, hasil produksi tanaman. Sifat ini me.nandakan bahwa juga 

Trichode.rma sp. be.rpe.ran se.bagai Plant Growth E.nhance.r. (Singh, R., & 

Prasad, A2020). 

Pe.mbe.rian PGPR me.mpe.ngaruhi bobot buah pada tanaman cabai 

rawit dikare.nakan PGPR   dapat   me.nghasilkan   hormon   Auksin   dan   

Sitokinin   yang   dapat   me.rangsang p0065mbe.ntukan buah (Kloepper, J. 

W., & Schroth, M. N. (2019). Jika be.rsama IAA, Sitokinin  dapat  

me.rangsang pe.mbe.lahan se.l se.cara   ce.pat (Glick, B. R. (2012)   se.hingga 

pe.mbe.ntukan bobot buah  bisa  le.bih baik. IAA  me.rupakan be.ntuk  aktif 

dari hormon Auksin yang dijumpai pada tanaman dan be.rpe.ran 

me.ningkatkan kualitas dan hasil pane.n. Fungsi   hormon   IAA   bagi 

tanaman antara  lain  me.ningkatkan pe.rke.mbangan se.l, me.rangsang 

pe.mbe.ntukan akar baru, me.macu pe.rtumbuhan,   me.rangsang 
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pe.mbungaan,   se.rta   me.ningkatkan aktivitas e.nzim Taiz, L., & Zeiger, E. 

(2018) 

Se.lain pe.nggunaan Trichode.rma sp, Asam Humat, dan PGPR 

pe.nggunaan varie.tas unggul me.rupakan salah satu te.knik me.ningkatkan 

produksi cabai me.rah. Varie.tas F-1 Hibrida Batalion me.rupakan salah satu 

varie.tas unggul de.ngan pote.nsi hasil 25-28 ton ha-1. Be.rdasarkan uraian 

te.rse.but, maka dilakukan pe.ne.litian pe.rtumbuhan dan produksi cabai be.sar 

(Capsicum annum L.) de.ngan pe.mbe.rian Trichode.rma sp, Asam humat, dan 

PGPR. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian Trichoderma, asam humat, dan 

PGPR terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian Trichoderma, asam humat, dan 

PGPR terhadap produksi tanaman cabai besar? 

3. Apakah terdapat interaksi antara Trichoderma, asam humat, dan 

PGPR dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

cabai besar? 
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1.3. Tujuan Penelitian   

1. Tujuan pe.ne.litian ini dilakukan untuk me.nge.tahui re.spon 

pe.rtumbuhan dan produksi tanaman cabai be .sar (Capsicum annuum 

L.) de.ngan pe.mbe.rian Tricode.rma sp,Asam Humat, dan PGPR 

2. Ke.gunaan pe.ne.litian ini yaitu untuk me.ngurangi pe.nggunaan pupuk 

anorganik dan dapat dijadikan bahan informasi budidaya tanaman 

cabai be.sar, dan menjadi bahan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.    Taksonomi & Morfologi Tanaman Cabai Besar (Capsicum 

annum L) 

Cabai diklasifikasikan dalam taksonomi se.bagai be.rikut: Kingdom: 

Plantae ., Divisio: Spe.rmatophyta, Subdivisio: Angiospe.rmae., Class: 

Dicotyle.done., Subclass: Sympe.talae., Ordo: Solanace., Familia: 

Solanace.ae., Ge.nus: Capsicum, Spe.sie.s: Capsicum annuum L (Bosland, P. 

W., & Votava, E. J. (2012). Poros Bumi. (2020) me.ngatakan cabai 

me.rupakan tanaman pe.rdu dari famili te.rung - te.rungan ( Solanace.ae. ). 

Cabai te.rmasuk tanaman se.musim atau be .rumur pe.nde.k yang tumbuh 

se.bagai pe.rdu atau se.mak.. Se.pe.rti tanaman yanglainnya, tanaman cabai 

me.mpunyai bagian-bagian tanaman se.pe.rti akar, batang,daun, bunga, 

buah dan biji. Cabai be.sar se.bagai komoditas yang dikonsumsi di dalam 

ne.ge .ri maupun se.bagai komoditas e.kspor me.mpunyai prospe.k 

pe.nge.mbangan dan pe.masaran yang cukup baik kare.na banyak 

dimanfaatkan ole.h masyarakat. Se.lain dikonsumsi se.bagai bumbu masak, 

cabai digunakan se.bagai bahan ramuan obat tradisional, bahan campuran 

pada industri makanan dan minuman (Harpe.nas dan De.rmawan, 2011). 

Tanaman ini be.rbe.ntuk pe.rdu yang tingginya me.ncapai 1,5-2 m dan 

le.bar tajuk tanaman dapat me.ncapai 1,2 m. Batang pada tanaman cabai 

be.sar tidak be.rkayu, be.ntuknya bulat sampai agak pe.rse.gi de.ngan posisi 

yang ce.nde.rung agak te.gak. Pe.rakaran tanaman cabai me.rupakan akar 
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tunggang yang te.rdiri atas akar utama (prime.r) dan akar late.ral (se.kunde.r), 

dari akar late.ral ke.luar se.rabut-se.rabut akar (akar te.rsie.r) (Kurnianti, 2010).  

Daun cabai pada umumnya be.rwarna hijau ce.rah pada saat masih 

muda dan akan be.rubah me.njadi hijau ge.lap bila daun sudah tua. Daun 

cabai ditopang ole.h tangkai daun yang me .mpunyai tulang me.nyirip. Be.ntuk 

daun umumnya bulat te.lur, lonjong dan oval de.ngan ujung runcing 

(Prabowo, 2011).  

Bunga tanaman cabai me.rupakan bunga se.mpurna, artinya dalam 

satu tanaman te.rdapat bunga jantan dan bunga be.tina. Pe.masakan bunga 

jantan dan be.tina dalam waktu yang sama (atau hampir sama), se.hingga 

tanaman dapat me.lakukan pe.nye.rbukan se.ndiri. Bunga be.rbe.ntuk bintang, 

biasanya tumbuh pada ke.tiak daun, dalam ke.adaan tunggal atau 

be.rge.rombol dalam tandan.  Dalam satu tandan biasanya te.rdapat 2-3 

bunga saja (Prabowo, 2011). 

Buah cabai bulat sampai bulat panjang, me.mpunyai 2-3 ruang yang 

be.rbiji banyak. Buah muda be.rwarna hijau tua, se.te.lah masak me.njadi 

me.rah ce.rah. Se.dangkan untuk bijinya biji yang masih muda be.rwarna 

kuning, se.te.lah tua me.njadi coke.lat, be.rbe.ntuk pipih, be.rdiame.te.r se.kitar 4 

mm. Rasa buahnya yang pe.das dapat me.nge.luarkan air mata orang yang 

me.nciumnya, te.tapi orang te.tap me.mbutuhkannya untuk me.nambah nafsu 

makan (De.vi, 2010). 
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2.2.    Lingkungan tumbuh tanaman cabai 

2.2.1. Keadaan iklim 

Pada umumnya cabai dapat ditanam di dataran re.ndah sampai 

pe.gunungan (dataran tinggi), saat ini  produse.n be.nih  sudah dapat  

me.nghasilkan  be.nih cabai yang bisa tumbuh di dataran re.ndah, me.ne.ngah 

sampai dataran tinggi se.kitar 2500 m dpl (Wiryanto, 2006).  Te.mpe.ratur 

yang  baik   untuk   tanaman   cabai   adalah      24-28 oC, dan untuk 

pe.mbe.ntukan buah pada kisaran 16-23 oC. 

Cahaya matahari sangat dipe.rlukan se.jak pe.rtumbuhan bibit hingga 

tanaman be.rproduksi. Pada inte.nsitas cahaya yang tinggi dalam waktu 

yang cukup lama, masa pe.mbungaan cabai me.rah te.rjadi le.bih ce.pat dan 

prose.s pe.matangan buah juga be.rlangsung le.bih singkat. Cabai me.rah 

cocok di tanam pada dae.rah de.ngan curah hujan tahunan 600–1,250 mm, 

dan ke.le.mbaban udara (RH) < 70%. Curah hujan dan ke.le.mbaban yang 

tinggi akan me.nye.babkan tanaman cabai me.rah mudah te.rse.rang 

ce.ndawan. Suhu udara di atas 30 oC akan me.nye.babkan te.pung sari ce.pat 

ke.ring. Suhu udara dan pasokan air yang tidak cocok me.rupakan pe.nye.bab 

utama gugurnya bunga dan buah cabai me.rah (Syukur e.t al., 2016). 

Air me .rupakan unsur vital bagi ke.be.rhasilan be.rtanam cabai. 

Pe.ranannya pun cukup pe.nting dalam prose.s fotosinte.sis (pe.masakan 

makanan) tanaman dan prose.s pe.rnafasan (re.spirasi). Ke.kurangan air 

pada tanaman cabai saat fase. ve.ge.tatif me.nye.babkan pe.rtumbuhan 

cabang dan daun te.rganggu, daun be.rukuran ke.cil se.rta pucat, dan 
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ke.kurangan air pada fase. ge.ne.ratif me.nye.babkan ke.rontokan bunga, bakal 

buah, dan buah se.hingga dapat me.nurunkan hasil pane.n. Se.dangkan 

ke.le.bihan air pada taanaman cabai saat fase. ve.ge.tatif dapat me.nye.babkan 

pe.rakaran busuk, dan be.rakibat ke.matian pada tanaman dan ke.le.bihan air 

pada fase. ge.ne.ratif dapat me.nye.babkan ke.rontokan pada bunga dan buah 

se.rta me.ningkatkan pe.rke.mbangan patoge.n tanaman yang dise.babkan 

ole.h ce.ndawan dan bakte.ri, se.pe.rti Fusarium, Phytopthora, Colle.totrichum, 

dan Ralstonia (Syukur e.t al., 2016). 

2.2.2. Keadaan tanah 

Hampir se.mua je.nis tanah yang cocok untuk budidaya tanaman 

pe.rtanian, cocok pula bagi tanaman cabai. Untuk me.ndapatkan kuantitas 

dan kualitas hasil yang tinggi, cabai me.nghe.ndaki tanah yang subur, 

ge.mbur, kaya akan organik, tidak mudah be.ce.k (me.ngge.nang), be.bas 

cacing (ne.matoda) dan pe.nyakit tular tanah. Kisaran pH tanah yang ide.al 

adalah antara 5.5-6.8, bila pH kurang dari 5 tanaman akan tumbuh ke.rdil 

kare.na ke.kurangan unsur hara Ca dan Mg atau ke.racunan Al dan Mn, 

se.dangkan bila pH le.bih dari 7 tanaman akan me.nunjukkan ge.jala klorosis, 

tanaman ke.rdil dan daun me.nguning kare.na ke.kurangan unsur hara Fe. 

(Rukmana dan Oe.smana, 2006).  

Pada pH tanah asam, ke.te.rse.diaan unsur-unsur Fosfor, Kalium, 

Be.le.rang, Kalsium, Magne.sium dan Molibdinum me.nurun de.ngan ce.pat. 

Pada pH tanah basa akan me.nye.babkan unsur-unsur Nitroge.n, Be.si, 

Mangan, Borium, Te.mbaga dan Se.ng ke.te.rse.diaannya re.latif me.njadi 
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se.dikit. Cabai yang ditanam pada tanah asam pada umumnya ke.racunan 

unsur Alumunium (Al), Be.si (Fe.) dan Mangan (Mn). Se.baliknya pada pH 

basa, jumlah unsur bikarbonat cukup banyak untuk me.rintangi pe.nye.rapan 

ion lain, se.hingga dapat me.nghalangi pe.rtumbuhan tanaman se.cara 

optimum (Rukmana dan Oe.smana, 2006). 

2.3.    Trichoderma sp 

Trichode.rma sp. me.rupakan salah satu jamur yang te.lah te.ruji 

ke.mampuannya dalam me.ne.kan pe.rtumbuhan jamur lain dan digunakan 

se.bagai age.nsia hayati untuk me.ne.kan pe.rtumbuhan jamur patoge.n. 

Upaya pe.nge.ndalian te.rse.but me.mpunyai pote.nsi untuk me.ngurangi 

pe.nggunaan pe.stisida kimia. Be.be.rapa hasil pe.ne.litian dike.tahui bahwa 

age.ns hayati se.pe .rti Trichode.rma sp. juga dapat be.rfungsi se.bagai 

de.kompose.r. Jamur Trichode.rma sp. be.rpe.ran se.bagai de.kompose.r dalam 

prose.s pe.ngomposan untuk me.ngurai bahan organik se.pe.rti se.lulosa 

me.njadi se.nyawa glukosa (Lilik e.t al., 2010). 

 Ke.unggulan lain Trichode.rma sp. yaitu dapat digunakan se.bagai 

biofungisida yang ramah lingkungan. Trichode.rma sp. se.bagai de.kompose.r 

me.mbantu me.nde.gradasi bahan organik se.hingga le.bih te.rse.dianya hara 

bagi pe.rtumbuhan tanaman (Vite.rbo e.t al., 2007). Trichode.rma sp. mampu 

me.mproduksi asam organik, se.pe.rti glicinic, citric atau asam fumaric, yang 

me.nurunkan pH tanah, dan solubilisasi fospat, mikronutrie.nt dan kation 

mine.ral se.pe.rti be.si, mangan, dan magne.sium, yang be.rmanfaat untuk 

me.tabolisme. tanaman (Saba e.t al., 2012). 
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Masalah utama dalam budidaya cabai adalah tingginya se.rangan 

hama/pe .nyakit yang se.cara e.konomis dapat me.nurunkan produktivitas, 

pe.nggunaan pe.stisida kimia yang kurang bijaksana be.rdampak pada 

lingkungan dan tidak aman untuk dikonsumsi. Untuk me.ngurangi 

pe.nggunaan pe.stisida kimia dipe.rlukan te.knologi inovasi pe.nggunaan 

pupuk dan age.nsia hayati untuk me.mpe.rbaiki pe.rakaran tanaman pada 

kondisi tanah yang kurang optimal. Budidaya cabai organik tidak te.rle.pas 

dari pe.nggunaan pupuk organik dan pe.stisida organik, untuk itu kondisi 

lahan harus dike.tahui agar produktifitas dari cabai yang diusahakan tidak 

me.nurun. Me.ngingat pe.ran Trichode.rma sp. yang sangat be.sar dalam 

me.njaga ke.suburan tanah dan me.ne.kan populasi jamur patoge.n, se.hingga 

Trichode.rma sp. me.miliki pote.nsi se.bagai kompos aktif dan se.bagai age.n 

pe.nge.ndali organisme. patoge.n (He.rlina e.t al., 2009). 

2.4.    Asam humat 

Asam humat adalah zat organik yang me.mpunyai struktur mole.kul 

komple.ks de.ngan bobot mole.kul tinggi yang me.ngandung gugus aktif. 

Se.cara alami, asam humat te.rbe.ntuk dari prose.s biologi, kimia, dan fisika 

dari bahan yang be.rasal dari tanaman maupun he.wan 

Prose.s pe.mbe.ntukan asam humat dike.nal de.ngan nama humifikasi. 

Maka dari itu, struktur asam humat te.rdiri atas pe.ncampuran se.nyawa 

organik alifatik dan aromatik. Kondisi te.rse.but me.mbuat asam humat be.rsifa 

se.bagape.mbe.nah tanah. 
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Pada tanaman cabai be.sar, asam humat dapat me.mbe.rikan be.be.rapa 

manfaat: 

a. Pe.ningkatan Kualitas Tanah: Asam humat me.ningkatkan struktur 

tanah dan kapasitas tukar kation, yang me.mungkinkan tanah untuk 

me.nahan air dan nutrisi de.ngan le.bih baik. Ini dapat me.ningkatkan 

ke.te.rse.diaan nutrisi bagi tanaman cabai dan me.ngurangi risiko 

ke.hilangan nutrisi akibat pe.ncucian. 

b. Stimulasi Pe.rtumbuhan: Asam humat dapat me.rangsang 

pe.rtumbuhan akar dan pe.mbe.ntukan cabang pada tanaman cabai. 

Ini me.mbantu dalam pe.nye.rapan air dan nutrisi yang le.bih baik ole.h 

tanaman. 

c. Pe.ningkatan Ke.hidupan Mikroba Tanah: Asam humat be.rpe.ran 

pe.nting dalam me .ningkatkan aktivitas mikroorganisme. tanah yang 

be.rmanfaat bagi tanaman. Mikroba ini me.mbantu dalam 

de.komposisi bahan organik, me.ningkatkan siklus nutrisi tanaman, 

dan me.lawan pe.nyakit tanaman. 

d. Pe.rlindungan te.rhadap Stre.s Lingkungan: Asam humat dapat 

me.mbantu tanaman cabai dalam me.ngatasi stre.s lingkungan se.pe.rti 

ke.ke.ringan, suhu e.kstre.m, atau ke.racunan logam be.rat. Ini 

dikare.nakan pe.rannya dalam me.ningkatkan daya tahan tanaman 

te.rhadap stre.s. 

e. Pe.ningkatan Kualitas Buah: Pe.mbe.rian asam humat dapat 

me.me.ngaruhi kualitas buah cabai, se.pe.rti ukuran, warna, dan rasa. 
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Ini dapat me.mbantu dalam me.ningkatkan hasil pane.n dan daya tarik 

pasar. 

2.5.    Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) 

PGPR adalah ke.lompok bakte.ri me.nguntungkan yang 

me.ngkolonisasi rizosfir (lapisan tanah tipis antara 1-2 mm di se.kitar zona 

pe.rakaran). Aktivitas PGPR be.rpe.ngaruh se.cara positif bagi pe.rtumbuhan 

tanaman, baik se.cara langsung maupun se.cara tidak langsung. 

Be.rdasarkan de.finisi, rizobakte.ri adalah ke.lompok bakte.ri  yang 

me.miliki ke.mampuan me.ngikat atau me.mfiksasi nitroge.n be.bas dari alam. 

Nitroge.n be.bas te.rse.but se.lanjutnya diubah me.njadi amonia ke.mudian 

disalurkan ke. tanaman. Be.rbagai je.nis bakte.ri te.lah diide.ntifikasi se.bagai 

PGPR. Se.bagian be.sar be.rasal dari ke.lompok gram-ne.gatif de.ngan jumlah 

strain paling banyak dari ge.nus Pse.udomonas dan be.be.rapa dari ge.nus 

Se.rratia. Se.lain ke.dua ge.nus te.rse.but, dilaporkan antara lain dari ge.nus 

Azotobacte.r, Azospirillum, Ace.tobacte.r, Burkholde.ria, dan Bacillus (Glick, 

1995). 

Pe.ngaruh PGPR se.cara langsung adalah me.nye.diakan dan me.mobilisasi 

pe.nye .rapan be.rbagai unsur hara dalam tanah. Se.lain itu juga be.rpe.ran 

dalam sinte.sis dan pe.ngontrolan konse.ntrasi be.rbagai hormon pe .macu 

pe.rtumbuhan tanaman. Se.cara tidak langsung, PGPR be.rpe.ran me.lindungi 

tanaman de.ngan cara me.nghambat aktivitas pathoge.n. Se.lain itu juga 

dapat me.mpe.rbaiki struktur tanah se.rta me.ngikat logam be.rat yang te.rdapat 

di dalam tanah (Mune.e.s & Muluge.ta, 2014). 
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Pe.nggunaan PGPR pada tanaman cabai dapat me.mbe.rikan se.jumlah 

manfaat yang signifikan: 

a. Pe.ningkatan Pe.nye.rapan Nutrisi: PGPR me.mbantu me.ningkatkan 

pe.nye .rapan unsur hara ole.h tanaman cabai, te.rutama unsur hara 

pe.nting se.pe.rti nitroge.n, fosfor, dan kalium. Ini dapat me.ningkatkan 

pe.rtumbuhan tanaman dan kualitas hasil pane.n. 

b. Fiksasi Nitroge.n: Be.be.rapa je.nis PGPR me.miliki ke.mampuan untuk 

me.ngikat nitroge.n atmosfe.rik dan me.ngubahnya me.njadi be.ntuk 

yang dapat digunakan ole.h tanaman cabai. Ini me.mbantu 

me.nye.diakan sumbe.r nitroge.n yang pe.nting bagi pe.rtumbuhan 

tanaman. 

c. Produksi Fitohormon: PGPR me.nghasilkan fitohormon se.pe.rti 

auksin, gibbe.re.lin, dan sitokinin, yang me.mpe.ngaruhi be.rbagai 

prose.s pe.rtumbuhan tanaman, te.rmasuk pe.mbe.lahan se.l, 

pe.mbungaan, dan pe.ngaturan pe.rtumbuhan akar. 

d. Biofilm Pe.rlindungan: PGPR me.mbe.ntuk biofilm di se.kitar akar 

tanaman, yang be.rfungsi se.bagai lapisan pe.lindung dan me.mbantu 

me.lindungi tanaman dari se.rangan patoge.n tanah dan pe.nyakit 

tanaman. 

e. Tole.ransi Te.rhadap Stre.s Lingkungan: PGPR me.ningkatkan 

tole.ransi tanaman cabai te.rhadap stre.s lingkungan se.pe.rti 

ke.ke.ringan, suhu e.kstre.m, atau ke.le.bihan garam. Me.re.ka dapat 
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me.mbantu tanaman be.rtahan dan te.tap produktif dalam kondisi 

lingkungan yang tidak me.nguntungkan. 

f. Inte.raksi de.ngan Patoge.n Tanaman: Be.be.rapa PGPR me.miliki 

ke.mampuan untuk be.rsaing de.ngan patoge.n tanaman dalam 

rizosfe.r, me.nghambat pe.rtumbuhan patoge.n, atau me.nghasilkan 

se.nyawa antimikroba yang me.nghambat pe.rtumbuhan patoge.n. 

g. Stimulasi Siste.m Pe.rtahanan Tanaman: PGPR me.rangsang re.spons 

siste.mik tanaman te.rhadap se.rangan patoge.n, me.ningkatkan 

ke.tahanan tanaman cabai te.rhadap pe.nyakit dan se.rangan hama. 

h. Pe.nggunaan PGPR se.bagai age .n pe.macu pe.rtumbuhan tanaman 

cabai me.rupakan alte.rnatif yang ramah lingkungan dan dapat 

me.ningkatkan produktivitas tanaman se.cara be.rke.lanjutan 
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BAB III KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

3.1.    Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut 

 

Gambar 1. Ke.rangka pikir pe.ne.litian 
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3.2.    Hipotesis  

1. Pemberian Trichoderma, asam humat, dan PGPR berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai besar. 

2. Terdapat perlakuan terbaik dan untuk pertumbuhan produksi 

tanaman cabai besar. 

3. Terdapat interaksi antara Trichoderma, asam humat, dan PGPR 

yang dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai besar. 
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BAB IV METODE PENELITIAN 

 

4.1.  Waktu dan Tempat 

Pe.ne.litian  dilaksakan di Gre.e.nhouse. Fakultas Pe.rtanian, Pe.te.rnakan 

dan Pe.rikanan. Unive.rsitas Muhammadiyah Pare.pare. be.rlangsung Juli 

sampai Se.pte.mbe.r 2024 

4.2.  Alat dan Bahan  

Alat dan yang digunakan dalam pe.laksanaan pe.nilitian ini adalah: 

cangkul, e.mbe.r, timbangan, talang, pe.nggaris, patok, te.rpal, ge.las ukur, 

spraye.r, pisau, staple.r, dan jangka sorong. 

Bahan yang digunakan adalah: top soil, se.kam, pupuk ka.ndang ayam, bibit 

cabai local, air, labe.l, plastik be.ning, polybag, dan tali rapia 

4.3.  Metode Penelitian  

Pe.ne.litian ini di lakukan se.cara e.kspe.rime.n me.nggunakan Rancangan 

Acak Le.ngkap (RAL) de.ngan pe.rlakuan pemberian agen hayati meliputi 

H0P0T0 : tanpa pe.rlakuan   

H1P0T0 : asam humat 10 ml / 2 Liter air 

H0PIT0 : PGPR 10 gr / 8 Liter air 

H0P0T1 : tricode.rma sp 10 ml / 2 Liter air
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 Se.tiap pe.rlakuan di ulang se.banyak 3 kali, se.hingga te.rdapat 24 unit 

se.tiap unit te.rdiri 8 polibag se.hingga te.rdapat 72 unit pe.ngamatan 

4.4.    Pelaksanaan Penelitian 

4.4.1. Penyemaian benih 

 Be.nih dise.maikan te.rle.bih dahulu di me.dia se.mai. Me.dia yang 

digunakan untuk pe.rse.maian yaitu campuran tanah dan pupuk kandang 

de.ngan pe.rbandingan 1:1. Be.nih yang te.lah dire.ndam ke.mudian 

dimasukkan dalam polybag se.mai ukuran 8-9 cm yang te.lah diisi me.dia 

tanam. Polybag se.mai ini disusun di te.mpat pe.rse.maian yang sudah 

dile.ngkapi inse.k ne.t/jaring ke.lambu untuk me.nce.gah organisme . 

pe.ngganggu tanaman yang me.nye.rang pe.rse.maian cabai. Be.nih akan 

be.rke.cambah 7 hari se.te.lah se.mai (HSS). Se.te.lah 21-25 hari se.te.lah se.mai 

(HSS) dan be.rdaun 6-8 he.lai, be.nih sudah siap pindah ke. lahan. 

Pe.nyiraman dilakukan se.tiap hari pada pagi atau sore. hari untuk me.njaga 

ke.le.mbaban me.dia. Buka. sungkup pe.mbibitan 5 hari se.be.lum ditanam agar 

bibit dapat be.radaptasi pada sinar matahari langsung 

4.4.2. Penanaman  

 Pe.nanaman dilakukan de.ngan ke. dalam polybag yang te.lah be.rumur 

30m hari dan te.lah dise.le.ksi. Pe.nanaman di lakukan pada pagi hari namun 

dite.mpatkan pada lahan yang tidak te.rpapar sinar matahari se.cara 

langsung yang dapat me.nye.babkan tanaman jadi layu.  



 
 

20 
 

4.4.3. Pemeliharaan 

Pe.me.liharaan me.liputi pe.nyulaman, pe.nyiraman, pe.mangkasan, 

pe.nyiangan dan pe.nge.ndalian hama dan pe.nyakit. Pe.nyulaman dilakukan 

se.minggu se.te.lah tanam, dilakukan pe.nanaman susulan (pe.nyulaman) 

pada bibit yang tidak tumbuh atau tidak normal de.ngan me.nggunakan bibit 

yang sama de.ngan pe.nanaman awal. Pe.nyiraman dilakukan se.tiap hari 

te.rgantung kondisi me.dia tanam. 

Cabai be.sar biasanya be.rtunas banyak. Tunas-tunas te.rse.but 

tumbuh dari ke.tiak-ke.tiak daun atau di bawah pe.rcabangan. Tunas ini tidak 

produktif dan me.ngganggu pe.rtumbuhan tanaman cabai dan se.baiknya 

dilakukan pe.mangkasan. Pe.mangkasan tunas di ke.tiak daun dilakukan 

pada tanaman cabai hibrida yang be.rumur antara 7-20 hari. Se.mua tunas 

samping dibuang agar tanaman tumbuh kuat dan kokoh. Saat te.rbe.ntuk 

cabang, pe.mangkasan tunas dihe.ntikan. Pe.mangkasan tunas dilakukan 2 

kali, sisakan 1 cabang utama pada tanaman yang be.rumur 15 - 30 HST. 

4.4.4. Pemupukan 

1. Se.be.lum pe.nanaman, campurkan de.ngan me.dia tanam se.pe.rti 

kompos atau pupuk kandang. 

2. Se.te.lah 7 hari setelah tanam, se.mprotkan Tricoderma, asam humat 

dan PGPR langsung ke. tanaman cabai be.sar. Ini dapat dilakukan 

se.cara be.rkala se.lama siklus pe.rtumbuhan tanaman. 
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3. Be.rikan suspe.nsi Tricoderma, Asam humat dan PGPR de.ngan 

me.nye.mprotkannya se.cara foliar pada daun tanaman cabai be.sar. 

4.4.5. Pemanenan  

 Pe.mane .nan dilakukan se.banyak 5 kali be.rdasarkan krite.ria pane.n 

yaitu cabai yang sudah be.rwarna me.rah (100%). 

4.5.     Parameter Tanaman 

a. Tinggi tanaman diukur mulai 1 minggu se.te.lah tanam dan diukur 

se.tiap minggu sampai pane.n 

b. Jumlah daun mulai dihitung pada saat be.nih dise.mai 1 minggu 

se.te.lah tanaman sampai pane.n  

c. Jumlah buah yang te.rbe.ntuk dihitung pada 6 minggu dan di hitung 

se.tiap 

d. Jumlah bunga di hitung saat tanaman me.mbe.ntuk bunga pada saat 

6 minggu se.te.lah tanam  

e. Panjang buah (cm), pe.ngamatan dilakukan de.ngan cara me.ngukur 

panjang buah mulai dari pangkal buah sampai ujung buah 

f. Bobot  buah (g), pe.ngamatan dilakukan de.ngan me.nimbang be.rat 

buah pe.r buah 

g. Bobot buah pe.r tanaman (g), pe.ngamatan dilakukan de.ngan 

me.nimbang be.rat buah pe.r tanaman se.banyak 5 kali pane.n yang 

dijumlahka 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1    Hasil 

5.1.1 Tinggi tanaman 

Analisis ragam pe.rlakuan trichoderma, asam humat, dan PGPR tidak 

berpengaruh nyata terdapat tinggi tanaman cabe pada 1 minggu setelah 

tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 7a ) rata-rata tinggi tanaman cabe 

6 MST di tunjukukan pada gambar 2 

 
 

Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman cabe pada perlakuan Trichoderma,asam 

humat PGPR pada 6 MST 

Gambar 2 menunjukan rata-rata tinggi tanaman cabai besar pada 

minggu ke-6 menunjukkan variasi antar perlakuan pemberian agen hayati 

(Trichoderma, asam humat, dan PGPR). Nilai tertinggi tercatat pada 

perlakuan H1P0T0 dengan tinggi 45,67 cm, diikuti oleh H1P1T1 sebesar 

45,44 cm. Sementara itu, perlakuan H1P0T1 menunjukkan nilai terendah, 

yaitu 40,47 cm. 
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5.1.2 Jumlah daun 

Analisis ragam pe.rlakuan tricoderma, asam humat, dan PGPR tidak 

berpengaruh nyata terdapat jumlah daun tanaman cabe pada 1 minggu 

setelah tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 13a ) rata-rata tinggi 

tanaman cabe 6 MST di tunjukukan pada gambar 3 

 

Gambar 3. Rata-rata jumlah daun tanaman cabai be.sar pada perlakuan 

Trichoderma,asam humat dan PGPR pada 6 MST 

Gambar 3 menunjukan rata-rata jumlah daun tanaman cabai besar 

pada minggu ke-6 menunjukkan variasi antar perlakuan pemberian agen 

hayati (Trichoderma, asam humat, dan PGPR). Nilai tertinggi terdapat pada 

perlakuan H0P1T1 dengan jumlah daun sebesar 77,67, diikuti oleh H0P1T0 

dengan 76,33 daun. Sementara itu, jumlah daun terendah terdapat pada 

perlakuan H1P0T1 dengan 61,56 daun. 
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5.1.3 Jumlah buah 

Analisis ragam pe.rlakuan trichoderma, asam humat, dan PGPR tidak 

berpengaruh nyata terdapat jumlah buah tanaman cabe pada 1 minggu 

setelah tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 16a ) rata-rata tinggi 

tanaman cabe 6 MST di tunjukukan pada gambar 4 

 

Gambar 4. Rata-rata jumlah buah tanaman cabe pada perlakuan 

Trichoderma, asam humat dan PGPR pada 6 MST  

Gambar 4 menunjukan rata-rata jumlah buah tanaman cabai besar  

keselurahan pada minggu ke 5 sampai minggu ke-6 menunjukkan variasi 

antar perlakuan pemberian agen hayati (Trichoderma, asam humat, dan 

PGPR). Jumlah buah tertinggi diperoleh pada perlakuan H1P1T1 dengan 

11,33 buah, diikuti oleh H0P1T0 dengan 9,78 buah. Sementara itu, jumlah 

buah terendah terdapat pada perlakuan H0P0T0 dengan 7,56 buah.5.1.4 
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5.1.4 Jumlah bunga 

Analisis ragam pe.rlakuan trichoderma, asam humat, dan PGPR tidak 

berpengaruh nyata terdapat jumlah bunga tanaman cabe pada 1 minggu 

setelah tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 18a ) rata-rata tinggi 

tanaman cabe 6 MST di tunjukukan pada gambar 5 

 

Gambar 5. Rata-rata jumlah bunga tanaman cabe pada perlakuan 

Trichoderma, asam humat dan PGPR 

Gambar 5 menunjukan rata-rata jumlah bunga tanaman cabai besar 

pada minggu ke-6 menunjukkan variasi antar perlakuan pemberian agen 

hayati (Trichoderma, asam humat, dan PGPR). Jumlah bunga tertinggi 

diperoleh pada perlakuan H0P1T1 dengan 14,44 bunga, diikuti oleh 

H0P0T0 dengan 10,00 bunga. Sementara itu, jumlah bunga terendah 

terdapat pada perlakuan H1P1T0 dengan 5,78 bunga.Me.skipun te.rdapat 

variasi dalam jumlah bunga pada se.tiap pe.rlakuan, hasil statistik 

me.nunjukkan bahwa pe.rbe.daan te.rse.but tidak signifikan, se.hingga tidak 
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dapat disimpulkan bahwa pe.mbe.rian trichode.rma, asam humat, atau PGPR 

se.cara langsung me.mpe.ngaruhi jumlah bunga cabai. 

5.1.5 Bobot buah Pertanaman 

Analisis ragam pe.rlakuan trichoderma, asam humat, dan PGPR tidak 

berpengaruh nyata terdapat bobot buah pertanaman tanaman cabe pada 1 

minggu setelah tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 24a ) rata-rata 

tinggi tanaman cabe 6 MST di tunjukukan pada gambar 6 

 

Gambar 6. Rata-rata bobot buah pertanaman, tanaman cabe pada 

perlakuan Trichoderma, asam humat dan PGPR 

Gambar 6 menunjukan rata-rata bobot buah per tanaman cabai 

besar pada keselurahan dari panen pertama sampai panen ke lima 

menunjukkan variasi antar perlakuan pemberian agen hayati 

(Trichoderma, asam humat, dan PGPR). Bobot buah tertinggi diperoleh 

pada perlakuan H1P0T1 dengan 195,56 gram, diikuti oleh H1P0T0 

dengan 168,78 gram. Sementara itu, bobot buah terendah terdapat 

pada perlakuan H0P0T1 dengan 118,56 gram. 
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5.1.6 Panjang buah 

Analisis ragam pe.rlakuan trichoderma, asam humat, dan PGPR  

berpengaruh nyata terdapat Panjang buah tanaman cabe pada 1 minggu 

setelah tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 25a ) rata-rata tinggi 

tanaman cabe 6 MST di tunjukukan pada gambar 7 

 

Gambar 7. Rata-rata panjang buah tanaman cabe pada perlakuan 

Trichoderma, asam humat dan PGPR pada 6 MST 

Gambar 7 menunjukkan rata-rata panjang buah tanaman cabai 

besar pada minggu ke-6 menunjukkan adanya pengaruh nyata dari 

perlakuan pemberian agen hayati (Trichoderma, asam humat, dan PGPR). 

Panjang buah tertinggi diperoleh pada perlakuan H1P1T0 dengan 12,22 

cm, diikuti oleh H1P0T0 dengan 11,96 cm. Sementara itu, panjang buah 

terendah terdapat pada perlakuan H0P0T0 dengan 10,48 cm. 
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5.1.7 Bobot buah persatuan 

Analisis ragam pe.rlakuan trichoderma, asam humat, dan PGPR  

berpengaruh nyata terdapat bobot buah persatuan tanaman cabe pada 1 

minggu setelah tanamn (MST) sampai 6 MST (lampiran 26 ) rata-rata tinggi 

tanaman cabe 6 MST di tunjukukan pada gambar 8 

 

Gambar 8. Rata-rata bobot persatuan tanaman cabe  pada perlakuan 

Trichoderma asam humat dan PGPR 

Gambar 8 menunjukkan  rata-rata bobot buah per satuan tanaman 

cabai besar pada minggu ke-6 menunjukkan pengaruh nyata dari perlakuan 

pemberian agen hayati (Trichoderma, asam humat, dan PGPR). Bobot 

buah tertinggi diperoleh pada perlakuan H1P0T0 dengan 11,81 g, diikuti 

oleh H1P1T0 dengan 11,78 g, dan H1P1T1 dengan 11,33 g. Sementara itu, 

bobot buah terendah terdapat pada perlakuan H0P0T0 dengan 9,00 g. 

 

 

9.00

10.11 10.48 10.67

11.81
10.93

11.78
11.33

0.00

2.00

4.00

6.00

8.00

10.00

12.00

14.00

H0P0T0 H0P0T1 H0P1T0 H0P1T1 H1P0T0 H1P0T1 H1P1T0 H1P1T1

B
o

b
o

t 
b

u
ah

 p
er

sa
tu

an
  (

g)

Jenis perlakuan 



 
 

29 
 

5.2    Pembahasan 

5.2.1. Pertumbuhan tanaman cabe 

Perlakuan asam humat (H1P0T0) menunjukkan pertumbuhan tinggi 

tanaman cabai besar yang paling optimal dengan rata-rata mencapai 45,67 

cm. Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati yang digunakan 

dalam perlakuan ini mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara 

maksimal. Perlakuan asam humat, PGPR dan trichoderma (H1P1T1) 

berada di posisi kedua dengan tinggi tanaman sebesar 45,44 cm, yang juga 

menunjukkan efektivitas agen hayati dalam meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Perbedaan tinggi tanaman ini mengindikasikan bahwa kombinasi 

agen hayati tertentu dapat memberikan manfaat lebih besar dalam 

merangsang pertumbuhan batang tanaman cabai besar. penelitian oleh 

Suanda et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan Trichoderma sp. 

dari media tumbuh yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman cabai besar. Selain itu, penelitian Ichwan et al. (2021) 

menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis PGPR dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil cabai merah. 

Sementara itu, jumlah daun terbanyak ditemukan pada perlakuan 

PGPR dan Trichoderma (H0P1T1) dengan rata-rata 77,67 daun, 

menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati dalam perlakuan ini mampu 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dengan sangat baik. 

Perlakuan PGPR (H0P1T0) berada di posisi kedua dengan jumlah daun 

sebanyak 76,33, yang juga mencerminkan efektivitas agen hayati dalam 
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meningkatkan perkembangan daun. Faktor jumlah daun yang lebih tinggi 

ini berpotensi mendukung proses fotosintesis yang lebih optimal, sehingga 

tanaman dapat tumbuh lebih sehat dan produktif. Dengan demikian, 

kombinasi agen hayati yang tepat berperan penting dalam meningkatkan 

baik tinggi tanaman maupun jumlah daun pada tanaman cabai besar. 

Novita. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi berbagai jenis PGPR dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai merah. 

5.2.2 Produksi Tanaman Cabe 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah buah tanaman cabai 

besar tertinggi diperoleh pada perlakuan asam humat, PGPR dan 

Trichoderma (H1P1T1) dengan rata-rata 11,33 buah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kombinasi agen hayati yang diberikan dalam 

perlakuan ini mampu mendukung pembentukan dan perkembangan buah 

secara optimal. Perlakuan PGPR (H0P1T0)  berada di posisi kedua dengan 

jumlah buah sebesar 9,78 buah, yang juga menunjukkan efektivitas agen 

hayati dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Sementara itu, tanpa 

perlakuan (H0P0T0) memiliki jumlah buah terendah, yaitu 7,56 buah, yang 

menunjukkan bahwa tanpa perlakuan agen hayati, pembentukan buah 

tanaman cabai besar cenderung lebih rendah. Dalam sebuah penelitian, 

kombinasi agen hayati Trichoderma dan asam humat menunjukkan 

peningkatan bobot kering tanaman cabai  sebagai kombinasi terbaik. 

Suryani, N. N. (2021) 
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Jumlah bunga cabai pada, perlakuan  PGPR dan trichoderma 

(H0P1T1) menunjukkan hasil tertinggi dengan rata-rata 14,44 bunga per 

tanaman, diikuti oleh tanpa perlakuan (H0P0T0) dengan 10,00 bunga. 

Jumlah bunga yang lebih tinggi dapat memberikan potensi peningkatan 

produksi buah, meskipun hasil statistik menunjukkan bahwa perbedaan 

jumlah bunga antar perlakuan tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa faktor lain, seperti kondisi lingkungan dan ketersediaan nutrisi, juga 

dapat mempengaruhi jumlah bunga yang terbentuk. Di sisi lain, perlakuan 

asam humat dan PGPR (H1P1T0) menunjukkan jumlah bunga terendah 

dengan rata-rata 5,78 bunga, yang mengindikasikan bahwa kombinasi 

agen hayati tertentu mungkin tidak memberikan manfaat optimal terhadap 

pembentukan bunga pada tanaman cabai besar. Penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan PGPR dan trichoderma (H0P1T1) menghasilkan jumlah 

bunga tertinggi pada tanaman cabai besar, dengan rata-rata 14,44 bunga 

per tanaman, diikuti oleh tanpa perlakuan (H0P0T0) dengan 10,00 bunga. 

Meskipun perbedaan ini tidak signifikan secara statistik, hal ini 

menunjukkan potensi kombinasi agen hayati tertentu dalam merangsang 

pembungaan Prayugo, Y. (2007). 

Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan, bobot buah per tanaman 

tertinggi diperoleh pada perlakuan asam humat dan trichoderma (H1P0T1) 

dengan rata-rata 195,56 gram. Perlakuan ini menunjukkan bahwa 

kombinasi agen hayati yang digunakan mampu meningkatkan bobot total 

buah per tanaman secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan 
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lainnya. Perlakuan asam humat (H1P0T0) berada di posisi kedua dengan 

bobot buah sebesar 168,78 gram. Sebaliknya, perlakuan trichoderma 

(H0P0T1) memiliki bobot buah terendah, yaitu 118,56 gram, yang 

menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati yang digunakan dalam 

perlakuan ini kurang optimal dalam meningkatkan bobot buah per tanaman. 

Selain itu, pemanfaatan agen hayati Trichokompos dan PGPR dapat 

meningkatkan jumlah daun, bobot basah akar, bobot buah per tanaman, 

jumlah buah per tanaman, dan diameter buah tanaman cabai rawit. Karim, 

A., et al. (2021) 

Panjang buah cabe pada, perlakuan asam humat dan PGPR 

(H1P1T0) mencatat nilai tertinggi dengan panjang rata-rata 12,22 cm, diikuti 

oleh perlakuan asam humat (H1P0T0) dengan 11,96 cm. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati pada perlakuan tersebut 

mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan buah dengan baik. 

Selain itu, bobot buah per satuan tanaman tertinggi ditemukan pada 

perlakuan asam humat (H1P0T0) dengan 11,81 gram, diikuti oleh perlakuan 

asam humat dan PGPR (H1P1T0) dengan 11,78 gram. Sementara itu, 

bobot buah terendah diperoleh pada perlakuan H0P0T0 dengan 9,00 gram. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan agen hayati 

tertentu dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan parameter 

pertumbuhan dan produksi cabai besar, baik dari segi jumlah buah, jumlah 

bunga, bobot buah, maupun panjang buah. Penggunaan agen hayati 

seperti Trichoderma harzianum, asam humat, dan Plant Growth-Promoting 
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Rhizobacteria (PGPR) telah terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai besar (Capsicum annuum L). 

Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman, panjang buah, dan bobot buah per tanaman cabai. 

Yahya (2020). 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.    Kesimpulan 

Perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai besar adalah pemberian asam humat dan kombinasi asam 

humat dengan trichoderma. Perlakuan asam humat menunjukkan hasil 

tertinggi pada parameter panjang buah (12,22 cm) dan bobot buah per 

satuan tanaman (11,81 g), sementara perlakuan kombinasi asam humat 

dengan trichoderma menghasilkan bobot buah per tanaman tertinggi 

(195,56 g). Selain itu, perlakuan kombinasi asam humat, PGPR, dan 

trichoderma juga memberikan hasil optimal dalam jumlah buah (11,33 

buah). Meskipun terdapat variasi pada beberapa parameter, hasil ini 

menunjukkan bahwa kombinasi agen hayati yang terdiri dari Trichoderma 

harzianum, asam humat, dan PGPR berpotensi meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi cabai besar secara signifikan. Namun, 

efektivitas agen hayati ini tetap dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

teknik budidaya yang diterapkan. 

 

6.2.    Saran 

Disarankan penelitian lebih lanjut dengan kondisi lingkungan, metode 

aplikasi, dan variasi konsentrasi berbeda untuk mengevaluasi efektivitas 

Trichoderma, asam humat, dan PGPR. Pengamatan jangka panjang 

diperlukan untuk memahami dampaknya terhadap pertumbuhan dan hasil 
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panen. Selain itu, kombinasi perlakuan dengan faktor lingkungan seperti 

jenis tanah, kelembaban, dan nutrisi tambahan dapat dieksplorasi guna 

optimalisasi hasil. Analisis tambahan terkait resistensi tanaman terhadap 

penyakit dan efisiensi serapan hara juga penting untuk memperluas 

pemahaman mengenai manfaat agen hayati ini. 
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